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Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah dasar (SD) 

memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan akhlak siswa sejak 
usia dini. Namun, pembelajaran PAI di era digital menghadapi tantangan 
yang signifikan, di antaranya adalah rendahnya minat siswa serta kurangnya 
keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji penerapan pendekatan kreatif dan kolaboratif 
dalam inovasi materi PAI SD guna meningkatkan keterampilan abad 21, 
seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. Pendekatan 
kreatif memungkinkan siswa mengeksplorasi konsep-konsep agama melalui 
media interaktif dan teknologi, seperti video animasi, aplikasi pembelajaran, 
dan permainan edukatif, yang membuat materi PAI menjadi lebih menarik 
dan relevan dengan kehidupan mereka. Sementara itu, pendekatan 
kolaboratif mendorong interaksi antarsiswa dalam kegiatan belajar 
kelompok, diskusi, dan proyek-proyek berbasis masalah yang menumbuhkan 
sikap empati, gotong royong, dan kerja sama. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan kreatif dan kolaboratif dalam materi PAI SD di era digital mampu 
meningkatkan pemahaman, minat, serta keterlibatan siswa. Inovasi ini juga 
membantu mengembangkan keterampilan sosial dan emosional siswa yang 
relevan dengan tuntutan pembelajaran abad 21. Dengan demikian, 
pendekatan ini diharapkan dapat menjadi model pembelajaran yang efektif 
untuk pendidikan PAI di tingkat SD dalam menjawab tantangan pendidikan 
era digital. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk bidang pendidikan. Di era digital, akses terhadap informasi menjadi semakin mudah dan cepat, 

sehingga menuntut dunia pendidikan untuk melakukan adaptasi agar tetap relevan dan efektif dalam 

menyampaikan ilmu pengetahuan. Salah satu tantangan terbesar dalam konteks ini adalah bagaimana 

menciptakan metode pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan generasi 

digital. Hal ini juga berlaku pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah Dasar 

(SD), yang memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial kepada 

siswa sejak usia dini.(Saiful Rizal, 2023) 

PAI menghadapi tantangan tersendiri dalam menyajikan materi yang sering dianggap abstrak dan 

kurang menarik bagi siswa. Metode pembelajaran tradisional seperti ceramah atau hafalan cenderung 

kurang efektif dalam menghadapi minat belajar siswa di era modern, di mana teknologi menjadi bagian 

integral dari kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru yang lebih relevan, 
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yaitu pendekatan kreatif dan kolaboratif. Pendekatan kreatif memanfaatkan teknologi dan media digital 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan inovatif, sedangkan pendekatan kolaboratif 

mendorong kerja sama siswa dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai keagamaan melalui diskusi, 

simulasi, atau proyek bersama.(Aeni et al., 2024)  

Penerapan pendekatan kreatif dan kolaboratif ini diharapkan mampu mengatasi tantangan 

pembelajaran PAI di era digital. Selain itu, strategi ini dapat memberikan manfaat jangka panjang, 

seperti meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran PAI, membantu siswa memahami nilai-nilai Islam 

secara mendalam, serta membangun keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan 

literasi digital. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana penerapan 

pendekatan kreatif dan kolaboratif dapat mendukung inovasi materi PAI di SD, sekaligus memberikan 

solusi atas tantangan yang dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran di era digital.(Lestari & Iryanti, 

2024) 

Metode Penelitian/Metode Kajian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pendekatan kreatif dan kolaboratif 

dalam inovasi materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat SD, khususnya dalam konteks era digital 

yang mendorong pengintegrasian teknologi dalam pendidikan. Metode penelitian ini difokuskan untuk 

mengidentifikasi bagaimana kreativitas dan kolaborasi dapat diimplementasikan dalam pengajaran PAI, 

serta dampaknya terhadap motivasi dan pemahaman siswa. 

Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Langkah-langkah analisis sebagai 

berikut: 

• Pengelompokan Data: Mengelompokkan data berdasarkan tema-tema tertentu seperti 

kreativitas, kolaborasi, dan penggunaan teknologi. 

• Koding Data: Mengode data wawancara dan observasi untuk mengidentifikasi pola atau 

temuan yang relevan. 

• Penyusunan Tema Utama: Menyusun tema utama yang berkaitan dengan inovasi materi PAI, 

manfaat pendekatan kolaboratif dan kreatif, serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar 

siswa. 

Hasil dan Pembahasan 

A.Pendekatan kreatif dan kolaboratif  

Penerapan pendekatan kreatif dan kolaboratif dalam inovasi materi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di Sekolah Dasar (SD) memiliki relevansi tinggi di era digital. Pendekatan ini bertujuan untuk menjawab 

tantangan pembelajaran yang dihadapi oleh guru dan siswa, terutama terkait kebutuhan akan metode 

pembelajaran yang lebih menarik, relevan, dan sesuai dengan perkembangan teknologi. 
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a) Pendekatan Kreatif dalam Pendidikan Agama Islam 

Pendekatan kreatif dalam PAI memungkinkan siswa belajar dengan cara-cara baru yang lebih relevan 

dengan dunia digital mereka. Dengan menggunakan media interaktif seperti video, permainan edukatif, 

atau aplikasi berbasis agama, siswa dapat lebih tertarik untuk mempelajari nilai-nilai agama. Misalnya, 

materi tentang kisah-kisah para nabi dapat disajikan melalui animasi atau cerita interaktif yang 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi secara visual dan mendalam, yang mempermudah 

pemahaman mereka terhadap nilai moral yang terkandung dalam setiap cerita. Pendekatan kreatif juga 

mencakup penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) atau Virtual Reality (VR) yang dapat 

membawa pengalaman belajar yang lebih mendalam. Siswa, misalnya, dapat 'mengunjungi' situs-situs 

penting dalam sejarah Islam atau mengalami langsung tata cara ibadah melalui simulasi VR, yang 

memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang lebih nyata dan tak terlupakan.(Lucky Zakwan 

et al., 2024) 

b) Pendekatan Kolaboratif dalam Pendidikan Agama Islam 

Pendekatan kolaboratif dalam PAI membantu siswa belajar dan memahami konsep-konsep keagamaan 

melalui interaksi sosial dan kerja sama kelompok. Misalnya, guru dapat mengajak siswa untuk bekerja 

dalam kelompok dan mendiskusikan nilai-nilai keagamaan, seperti kejujuran atau tanggung jawab, 

melalui kegiatan diskusi atau proyek berbasis masalah. Ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

tetapi juga membentuk keterampilan sosial mereka seperti toleransi, empati, dan kemampuan 

komunikasi. Proyek kolaboratif yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti kegiatan amal 

atau proyek peduli lingkungan, dapat membuat nilai-nilai agama terasa nyata dan kontekstual. Melalui 

kegiatan ini, siswa belajar bahwa agama bukan hanya tentang teori, tetapi juga tentang praktik nyata 

dalam berbuat baik kepada sesama dan menjaga lingkungan, yang merupakan aspek penting dalam 

ajaran Islam.(Subhan & Hobir, n.d.) 

c) Inovasi Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar Berdasarkan Pendekatan 

Kreatif dan Kolaboratif di Era Digital 

Inovasi dalam materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD) sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas dan relevansi pembelajaran di era digital(Rianti & Setiawan, n.d.). Berikut 

adalah beberapa contoh inovasi materi PAI yang dapat diterapkan dengan pendekatan kreatif dan 

kolaboratif: 

1. Penggunaan Media Interaktif 

Materi PAI dapat dikembangkan dengan memanfaatkan media interaktif seperti aplikasi edukatif, video 

animasi, dan game pembelajaran. Misalnya, aplikasi yang menjelaskan kisah para nabi dengan animasi 
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menarik atau video interaktif tentang ibadah dapat membantu siswa memahami ajaran agama dengan 

cara yang menyenangkan. 

2. Proyek Kolaboratif Berbasis Nilai Agama 

Menerapkan proyek kolaboratif yang melibatkan siswa dalam kelompok untuk melakukan kegiatan 

berbasis nilai-nilai agama, seperti membuat poster tentang akhlak mulia, mengadakan kegiatan sosial, 

atau menyusun presentasi tentang pentingnya toleransi antarumat beragama. Kegiatan ini tidak hanya 

mengasah kreativitas siswa, tetapi juga memperkuat kerja sama dan tanggung jawab sosial. 

3. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) 

Mengembangkan materi PAI melalui pendekatan pembelajaran berbasis masalah di mana siswa 

dihadapkan pada situasi nyata yang membutuhkan penerapan nilai-nilai agama. Misalnya, siswa dapat 

diminta untuk mencari solusi terhadap masalah sosial di lingkungan mereka dengan 

mempertimbangkan ajaran Islam mengenai kepedulian sosial dan keadilan. 

4. Integrasi Teknologi Augmented Reality (AR) 

Menggunakan teknologi AR untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik, seperti 

"mengunjungi" tempat-tempat bersejarah dalam Islam secara virtual. Siswa dapat melihat informasi 

tentang tempat-tempat suci, seperti Mekkah dan Madinah, serta belajar tentang sejarah dan makna di 

baliknya secara interaktif. 

5. E-Learning dan Kelas Daring 

Menyediakan materi PAI melalui platform e-learning yang memungkinkan siswa untuk mengakses 

pelajaran kapan saja dan di mana saja. Materi yang dapat diunduh, kuis interaktif, dan forum diskusi 

online dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan mendorong keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. 

6. Kegiatan Kreatif dan Seni dalam Pembelajaran 

Menggabungkan elemen seni dalam materi PAI, seperti menggambar, melukis, atau mendramatisasi 

kisah-kisah dalam Al-Qur’an atau Hadis. Kegiatan ini dapat dilakukan secara kolaboratif dalam 

kelompok, di mana siswa dapat mengeksplorasi kreativitas mereka sambil memahami nilai-nilai yang 

diajarkan. 
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7. Diskusi dan Debat Tematik 

Mengadakan sesi diskusi dan debat tentang tema-tema penting dalam agama, seperti toleransi, 

kedamaian, dan nilai-nilai sosial lainnya. Siswa dapat bekerja dalam kelompok untuk mempersiapkan 

argumen mereka, sehingga melatih keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. 

8. Pengembangan Blog atau Vlog Pendidikan Agama 

Siswa dapat diajak untuk membuat blog atau vlog yang membahas topik-topik PAI. Dengan cara ini, 

mereka tidak hanya belajar tentang ajaran agama, tetapi juga mengembangkan keterampilan menulis, 

berbicara di depan umum, dan penggunaan teknologi digital secara positif. 

9. Kunjungan Virtual ke Tempat Ibadah 

Menggunakan teknologi untuk melakukan kunjungan virtual ke tempat-tempat ibadah, seperti masjid 

atau gereja, dan berdiskusi tentang perbedaan serta persamaan antaragama. Kegiatan ini mendukung 

pengembangan toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan. 

10. Program Mentoring dan Pembelajaran Peer-to-Peer 

Mengembangkan program di mana siswa yang lebih senior atau yang memiliki pemahaman lebih dalam 

tentang PAI dapat membantu siswa yang lebih muda. Program ini dapat dilakukan secara daring dan 

mendukung kolaborasi serta pembelajaran antar teman. 

d) Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran PAI untuk Membangun Keterampilan Abad 21 

Inovasi pembelajaran PAI yang berbasis teknologi juga mendukung pengembangan keterampilan abad 

21. Literasi digital, misalnya, dapat dikembangkan melalui penggunaan aplikasi dan media 

pembelajaran berbasis teknologi. Penggunaan perangkat digital memungkinkan siswa memahami cara 

menggunakan teknologi secara bijak dalam mendukung pembelajaran dan mencari informasi yang 

relevan. Dengan demikian, siswa juga dibekali kemampuan untuk mengakses dan menyaring informasi 

keagamaan yang banyak beredar di dunia maya. 

Penggunaan teknologi dalam PAI juga dapat membantu siswa menjadi pembelajar mandiri yang aktif 

mencari dan menggali informasi serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Misalnya, 

guru dapat memberikan tugas proyek di mana siswa mencari informasi dari berbagai sumber digital 

tentang tokoh-tokoh penting dalam Islam, lalu menguraikan kontribusi mereka terhadap sejarah 

peradaban Islam. Kegiatan ini mengasah kemampuan analitis siswa sekaligus memperkuat pemahaman 

mereka terhadap sejarah dan nilai-nilai agama. 
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e) Tantangan dan Strategi Implementasi Pendekatan Kreatif dan Kolaboratif dalam PAI 

Implementasi inovasi pembelajaran PAI berbasis kreatif dan kolaboratif juga dihadapkan pada berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sarana dan prasarana, seperti akses ke 

teknologi di sekolah-sekolah yang berada di daerah terpencil. Solusi yang dapat diterapkan adalah 

melalui dukungan pemerintah atau pihak swasta untuk meningkatkan fasilitas teknologi di sekolah, 

serta memberikan pelatihan kepada guru tentang pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

Selain itu, guru perlu memiliki kompetensi dalam menggunakan berbagai teknologi pembelajaran agar 

dapat memaksimalkan pendekatan kreatif dan kolaboratif. Pelatihan dan workshop dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang materi PAI yang lebih menarik, 

interaktif, dan relevan dengan kehidupan siswa di era digital. 

B. Inovasi Materi PAI 

Inovasi materi Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi langkah penting untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, terutama di era modern yang sarat dengan perkembangan teknologi dan 

perubahan kebutuhan peserta didik. Materi PAI yang inovatif harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman dengan pendekatan, media, dan teknologi yang relevan dengan kondisi generasi digital saat 

ini. Berikut beberapa aspek penting dalam inovasi materi PAI: 

1. Konsep Inovasi Materi PAI 

Inovasi materi PAI adalah pembaruan atau pengembangan konten, media, dan metode pengajaran agar 

lebih relevan, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Tujuannya adalah: 

• Membantu siswa memahami konsep agama secara kontekstual. 

• Menumbuhkan minat belajar dan penghayatan nilai-nilai keislaman. 

• Mengintegrasikan nilai agama dengan tantangan dunia modern, seperti literasi digital dan 

teknologi.(Pranata et al., 2024) 

2. Karakteristik Materi PAI yang Inovatif 

Materi PAI yang inovatif memiliki beberapa karakteristik: 

• Interaktif: Materi dikembangkan dengan menggunakan media yang memungkinkan interaksi 

siswa, seperti kuis online, video animasi, dan permainan edukatif. 

• Kontekstual: Konten pembelajaran dihubungkan dengan situasi sehari-hari siswa, misalnya 

melalui contoh penerapan akhlak mulia dalam lingkungan sekolah atau keluarga. 
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• Berbasis Teknologi: Memanfaatkan platform digital, seperti aplikasi pembelajaran, e-book, 

atau modul interaktif berbasis web. 

• Kolaboratif: Materi dirancang untuk mendorong kerja sama antarsiswa, seperti diskusi atau 

proyek kelompok. 

• Adaptif: Materi dapat disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa, sehingga 

menciptakan pembelajaran yang inklusif. 

3. Contoh Inovasi Materi PAI 

Beberapa inovasi materi PAI yang sudah diterapkan di berbagai sekolah meliputi: 

1. Penggunaan Media Digital: 

o Video pembelajaran tentang kisah nabi atau pelaksanaan ibadah. 

o Infografis digital yang menjelaskan konsep rukun Islam dan iman. 

o Aplikasi Al-Qur’an interaktif untuk belajar membaca dan memahami ayat. 

2. Metode Berbasis Proyek: 

o Siswa membuat video pendek yang menjelaskan tata cara salat atau wudhu. 

o Membuat poster digital tentang akhlak mulia atau adab Islami. 

o Simulasi praktik zakat dengan studi kasus menggunakan permainan peran. 

3. Gamifikasi dalam Pembelajaran: 

o Menggunakan aplikasi seperti Kahoot! atau Quizizz untuk evaluasi materi secara 

menyenangkan. 

o Permainan edukatif berbasis cerita Islami untuk menanamkan nilai-nilai keimanan. 

4. Pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics): 

o Mengintegrasikan sains dan seni dalam pembelajaran PAI, seperti membuat seni 

kaligrafi digital atau proyek astronomi untuk memahami kalender hijriah. 

4. Tantangan dalam Mengembangkan Inovasi Materi PAI 

• Kurangnya kompetensi guru: Tidak semua guru memiliki literasi digital yang memadai untuk 

mengembangkan atau menggunakan media digital. 

• Akses teknologi terbatas: Tidak semua siswa memiliki perangkat atau akses internet untuk 

pembelajaran berbasis digital. 

• Keterbatasan waktu: Materi inovatif sering membutuhkan waktu lebih lama untuk disiapkan 

dan diajarkan. 

• Resistensi terhadap perubahan: Beberapa guru atau sekolah mungkin enggan meninggalkan 

metode tradisional. 
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5.Solusi untuk Meningkatkan Inovasi Materi PAI 

• Pelatihan Guru: Memberikan pelatihan kepada guru PAI tentang literasi digital, penggunaan 

teknologi, dan pengembangan media pembelajaran. 

• Fasilitas Teknologi: Sekolah menyediakan infrastruktur seperti komputer, proyektor, atau 

akses internet. 

• Kerja Sama dengan Pihak Eksternal: Menggandeng pengembang aplikasi atau komunitas 

pendidikan untuk menciptakan materi pembelajaran berbasis teknologi. 

• Kurikulum Berbasis Teknologi: Mengintegrasikan teknologi dan literasi digital ke dalam 

kurikulum PAI secara sistematis. 

6.Teknologi dalam Pembelajaran PAI 

Dengan kemajuan teknologi, materi PAI juga harus disampaikan melalui berbagai media digital yang 

kreatif. Beberapa inovasi dalam materi PAI berbasis teknologi yang dapat diterapkan di SD antara lain: 

• Aplikasi Al-Qur’an Digital: Untuk mempermudah siswa dalam mempelajari Al-Qur’an, 

misalnya dengan aplikasi yang dapat membantu belajar membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang 

benar. 

• Video Pembelajaran: Menggunakan video animasi atau video pembelajaran untuk 

menjelaskan konsep-konsep agama, seperti cerita Nabi dan tata cara ibadah. 

• Platform Pembelajaran Online: Memanfaatkan platform seperti Google Classroom atau 

Edmodo untuk diskusi, kuis, atau tugas kelompok yang memungkinkan kolaborasi 

antarsiswa.(Rahmadani, n.d.) 

C.Era digital 

Era digital membawa perubahan signifikan dalam hampir semua aspek kehidupan, termasuk 

dalam dunia pendidikan. Kemajuan teknologi informasi memungkinkan akses yang lebih mudah dan 

cepat terhadap berbagai sumber pembelajaran, termasuk dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Di era 

digital ini, materi PAI dapat disampaikan dengan lebih interaktif, menarik, dan relevan bagi siswa, 

terutama bagi generasi yang tumbuh dengan perangkat digital. 

Era digital dalam konteks Pendidikan Agama Islam menawarkan banyak peluang inovasi, sekaligus 

tantangan. Teknologi digital memungkinkan penyampaian materi PAI dengan cara yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan siswa saat ini, seperti penggunaan video, aplikasi edukasi, game interaktif, hingga 

platform pembelajaran daring. Selain itu, era digital juga menuntut siswa untuk memiliki keterampilan 

abad 21, termasuk literasi digital, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan kolaborasi. 

Pendidikan agama yang berinovasi dengan pendekatan digital dapat membantu siswa menginternalisasi 

nilai-nilai agama secara lebih mendalam dan relevan dalam kehidupan mereka.(Surachman et al., 2024) 
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• Beberapa cara pemanfaatan teknologi dalam PAI di era digital meliputi: 

1. Pemanfaatan Media Interaktif dan Aplikasi Edukatif 

Penggunaan media interaktif seperti video pembelajaran, infografis, dan aplikasi edukasi berbasis Islam 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa. Aplikasi seperti Qur’an digital, aplikasi 

doa sehari-hari, atau permainan edukatif berbasis nilai-nilai Islam membantu siswa belajar agama 

dengan cara yang lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Media interaktif ini juga membuat siswa 

lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

2. Pembelajaran Jarak Jauh dan Kelas Virtual 

Di era digital, pembelajaran PAI tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik. Dengan adanya kelas virtual 

dan platform pembelajaran daring, seperti Google Classroom atau Zoom, siswa dapat mengikuti 

pelajaran PAI dari mana saja. Kelas virtual ini dapat menjadi alternatif yang efektif, terutama dalam 

situasi yang tidak memungkinkan pembelajaran tatap muka. Selain itu, kelas daring memudahkan siswa 

untuk mengakses materi, tugas, dan tes kapan saja sehingga dapat belajar secara mandiri sesuai dengan 

kecepatan masing-masing. 

3. Integrasi Media Sosial untuk Pembelajaran Agama 

Media sosial juga bisa dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran agama yang efektif, terutama untuk 

remaja dan anak-anak yang sudah akrab dengan platform ini. Guru bisa membuat konten edukasi agama 

dalam bentuk singkat, seperti video pendek, grafik, atau cerita tentang nilai-nilai Islam yang relevan dan 

mudah dibagikan. Dengan cara ini, pesan agama dapat disampaikan secara sederhana dan menjangkau 

lebih banyak siswa, bahkan di luar jam sekolah. 

4. Penggunaan Teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

Teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) membuka peluang bagi pengalaman 

pembelajaran PAI yang lebih mendalam. Misalnya, siswa dapat menggunakan VR untuk ‘mengunjungi’ 

tempat-tempat bersejarah dalam Islam, seperti Mekkah dan Madinah, atau mengalami simulasi tata cara 

shalat dan ibadah haji secara virtual. Teknologi ini membuat pembelajaran agama lebih hidup dan 

memberikan pengalaman yang tak terlupakan bagi siswa. 

5. Literasi Digital dan Etika Berinternet 

Literasi digital dalam PAI meliputi kemampuan siswa untuk menemukan, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi agama yang benar dan valid. Era digital memberikan akses luas terhadap 
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berbagai informasi keagamaan, tetapi tidak semuanya valid atau sesuai dengan ajaran Islam. Oleh 

karena itu, penting bagi siswa untuk dibekali dengan literasi digital agar dapat membedakan sumber 

yang benar dan menghindari informasi yang menyesatkan. Etika berinternet, seperti menghormati 

perbedaan, menjaga tutur kata, dan tidak menyebarkan hoaks, juga dapat diajarkan sebagai bagian dari 

nilai-nilai agama. 

6. Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) Berbasis Nilai Agama 

Pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan yang efektif untuk mengembangkan keterampilan 

abad 21 dalam PAI. Misalnya, siswa dapat diajak melakukan proyek amal atau aksi sosial berbasis ajaran 

Islam, seperti membantu masyarakat sekitar atau menjaga lingkungan. Proyek-proyek ini dapat 

dikerjakan secara kolaboratif dengan memanfaatkan teknologi, seperti merancang kampanye digital 

atau membuat konten edukatif. Dengan begitu, siswa tidak hanya belajar nilai agama secara teori, tetapi 

juga menerapkannya dalam tindakan nyata. 

• Tantangan Implementasi PAI di Era Digital 

Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, ada juga tantangan dalam penerapan PAI di era 

digital. Beberapa di antaranya adalah: 

• Akses terhadap Teknologi: Tidak semua sekolah atau siswa memiliki akses yang memadai 

terhadap perangkat digital dan internet, terutama di daerah terpencil. Ini menjadi kendala 

dalam penerapan PAI berbasis digital yang inovatif. 

• Kepastian Validitas Sumber: Banyaknya informasi yang beredar di internet mengharuskan 

guru dan siswa untuk cermat dalam memilah informasi yang benar dan sesuai dengan ajaran 

Islam. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk dibimbing dalam memilih sumber yang 

terpercaya. 

• Tantangan Etika dalam Penggunaan Teknologi: Teknologi digital juga membawa risiko 

seperti penyalahgunaan media sosial atau akses pada konten yang tidak sesuai. Dalam hal ini, 

pendidikan agama harus membimbing siswa untuk menggunakan teknologi secara bijak dan 

beretika, selaras dengan nilai-nilai agama.(Aziz & Rahmah, 2023) 

Era digital memberikan peluang besar untuk mengembangkan Pendidikan Agama Islam dengan 

metode dan pendekatan baru yang lebih relevan dan interaktif. Dengan memanfaatkan media interaktif, 

pembelajaran jarak jauh, dan teknologi canggih seperti AR dan VR, pembelajaran PAI dapat menjadi 

lebih menarik dan berkesan. Namun, penerapan ini juga menuntut perhatian pada akses teknologi, 

literasi digital, dan etika penggunaan teknologi, agar nilai-nilai agama tetap menjadi pedoman utama 

dalam penggunaan teknologi. Pendidikan Agama Islam di era digital bertujuan untuk mempersiapkan 

siswa menjadi generasi yang tidak hanya menguasai pengetahuan agama, tetapi juga memiliki 

keterampilan abad 21 yang relevan dengan tuntutan zaman. 
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Tantangan dan Solusi 

Beberapa tantangan dalam penerapan pendekatan kreatif dan kolaboratif adalah: 

• Kurangnya literasi digital guru: Tidak semua guru memiliki kemampuan untuk 

memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam pembelajaran. Solusi yang diusulkan adalah 

pelatihan intensif tentang teknologi pendidikan. 

• Akses teknologi yang terbatas: Tidak semua siswa memiliki perangkat digital atau akses 

internet yang memadai. Untuk mengatasi hal ini, sekolah dapat menyediakan fasilitas 

laboratorium komputer atau media pembelajaran offline berbasis teknologi. 

• Waktu yang terbatas: Pendekatan ini sering kali membutuhkan waktu lebih lama 

dibandingkan metode tradisional. Guru perlu merancang strategi pembelajaran yang efisien 

tanpa mengurangi esensi materi. 

 Dampak Penerapan Pendekatan Kreatif dan Kolaboratif 

Hasil implementasi pendekatan ini menunjukkan dampak positif terhadap pembelajaran PAI di SD, di 

antaranya: 

• Meningkatkan minat belajar siswa: Media digital dan aktivitas kolaboratif membuat siswa 

lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. 

• Meningkatkan pemahaman konsep agama: Siswa lebih mudah memahami materi melalui 

pendekatan visual, interaktif, dan berbasis pengalaman. 

• Membangun keterampilan abad ke-21: Siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kerja sama, dan literasi digital, yang sangat penting di era digital.(Fonna, n.d.) 

Penerapan pendekatan kreatif dan kolaboratif dalam pembelajaran PAI membuktikan bahwa inovasi 

pendidikan dapat menjembatani kebutuhan siswa era digital tanpa mengesampingkan nilai-nilai 

keislaman. Hal ini menjadi langkah penting dalam menciptakan generasi Islami yang cerdas, kreatif, dan 

adaptif terhadap perubahan zaman. 
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Penutup 

Kesimpulan 

Penerapan pendekatan kreatif dan kolaboratif dalam inovasi materi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di Sekolah Dasar (SD) di era digital merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi siswa dalam memahami nilai-nilai agama 

secara lebih mendalam, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan abad 21 yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari.Dengan memanfaatkan teknologi digital, guru dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik dan interaktif, sehingga siswa lebih terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan kolaboratif, seperti proyek kelompok dan diskusi, mendorong siswa untuk 

bekerja sama, berbagi ide, dan menghargai perbedaan, sekaligus memperkuat rasa kebersamaan dan 

tanggung jawab sosial. Inovasi materi PAI yang mengedepankan kreativitas dan kolaborasi juga 

memungkinkan penyesuaian terhadap kebutuhan dan minat siswa, menjadikan pembelajaran lebih 

relevan dan efektif. Di era digital ini, siswa tidak hanya belajar tentang ajaran agama, tetapi juga 

diajarkan untuk berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif, dan menggunakan teknologi secara bijak. 

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan kreatif dan kolaboratif dalam PAI di era digital dapat 

menghasilkan generasi yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang kuat, tetapi juga 

keterampilan yang relevan dengan tantangan zaman, sehingga mereka siap berkontribusi positif dalam 

masyarakat. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital menghadirkan peluang besar untuk memperkaya 

metode pembelajaran dengan pendekatan interaktif dan inovatif yang lebih relevan bagi generasi saat 

ini. Dengan memanfaatkan teknologi seperti media interaktif, aplikasi edukatif, kelas virtual, serta 

teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR), materi agama dapat disampaikan secara 

menarik dan memberikan pengalaman yang mendalam. Era digital memungkinkan PAI untuk lebih dari 

sekadar penyampaian materi; kini, siswa bisa mempelajari agama melalui pengalaman langsung yang 

mendukung pemahaman konsep sekaligus praktik nilai-nilai agama. Namun, implementasi PAI berbasis 

teknologi ini juga memiliki tantangan, seperti akses teknologi yang belum merata, risiko informasi tidak 

valid, dan kebutuhan akan etika dalam penggunaan teknologi. Oleh karena itu, penting untuk 

mengintegrasikan keterampilan abad 21, seperti literasi digital, berpikir kritis, kolaborasi, dan 

kepemimpinan, sehingga siswa dapat memahami dan menerapkan ajaran agama dengan penuh 

tanggung jawab dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 
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